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Abstrak
Kegiatan Pengabdian mandiri dosen untuk guru setingkat Sekolah Dasar di Kota Ternate
khususnya guru-guru MIN Sasa Ternate dan MI Al-Marif Ternate. Dari hasil observasi, analisis
situasi, dan justifikasi masalah bersama kedua mitra maka masalah prioritas yang penting untuk
dicarikan solusi ialah proses pembelajaran yang secara umum masih bersifat tekstual. Salah satu
penyebabnya ialah kemampuan guru dalam melaksanakan praktikum masih kurang. Sehingga
tawaran solusi konkrit berdasarkan hal tersebut ialah pelatihan dan pendampingan praktikum IPA
kontekstual bagi guru-guru yang dilanjutkan dengan pendampingan pelaksanaan praktikum.
Luaran pengabdian ini ialah keterampilan melakukan praktikum IPA kontekstual oleh guru,
dan panduan praktikum IPA untuk siswa SD materi air, fotosintesis, makanan, dan listrik.Metode
pengabdian dilakukan dua tahap, yakni pelatihan praktikum dan pendampingan praktikum.Hasil
kegiatan yakni 20 orang guru mengikuti pelatihan praktikum IPA kontekstual dengan materi: sifat
air, fotosintesis, listrik, dan berat badan. Sebanyak 95% peserta merasakan mendapat pengalaman
baru setelah mengikuti pelatihan, dan secara keseluruhan guru mengungkapkan akan menerapakan
praktikum yang telah dilatih.
Kata kunci :pelatihan dan pendampingan, praktikum IPA kontekstual, MIN Sasa Ternate,
PENDAHULUAN
Kondisi pendidikan dasar tingkat
SD/MI di Ternate tergambar dari jumlah
sekolah dasar SD yakni 112 dengan jumlah
guru SD sebanyak 1435, sedangkang untuk
MI sebanyak 11 sekolah dan 135 guru[1].
Secara statistik angka ini mencukupi untuk
kategori tenaga pendidik sesuai dengan
Permendikbud No 23 tahun 2013 tentang
standar layanan minimal pendidikan.
Jumlah guru yang memadai di
sekolahternyatatidakmenjaminketerlaksanaan
proses belajarmengajar yang
baikterutamapadapelaksaanpraktikumkhususn
yauntukpelajaran IPA. Pada Madrasah
Ibtidaiyah yang telahdiobservasiyakni MIN
Sasa Kota Ternate yang terletak di
KelurahanSasa, memilikijumlah guru
pengajarsebanyak 12 orang guru
denganjumlahsiswa 397
halinitermasukkategorimemenuhistandarjuml
ah guru (Permendikbud No 23 tahun 2013).
Begitujugadengan MI Al-Ma’arif yang
memilikisiswa 128 danjumlah guru 10 orang
(Data sekolah MI Al-
Ma’arif).NamunkeluhanKepalaSekolahialahp
ada proses praktikumkhususnya IPA,
secaraumum proses pembelajaran IPA
masihtekstual. Berdasarkaninformasi yang
didapathalinidikarenakanketerampilan guru-
guru
dalammelakukanpraktikummasihsangatrenda
h.Pelatihan-pelatihan proses
pembelajarandanpraktikumbaikPAKEM[2]ma
upunsejenisnyamasihsangatjarangbagi guru-
guru yang berada di MI dibandingkandengan
guru-guru SD yang bernaung di
bawahDEPDIKBUD.
Kegiatan praktikum pada dasarnya
dapat meningkatkan kemampuan
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psikomotorik dan ketermpilan life skill siswa
sehingga sangat penting dilakukan pelatihan
dan pendampingan bagi guru-guru setingkat
SD pada sekolah-sekolah MI berupa
praktikum IPA kontektual yakni praktikum
IPA yang sangat erat dengan kegiatan sehari-
hari siswa yang dimodifikasi dengan
perangkat praktikum yang sederhana.
Analisis situasi dan observasi serta
justifikasi bersama kedua mitra (MIN Sasa
Kota Ternate dan MI Al-Maarif Ternate)
didaptkan bahwa masalah prioritas saat ini
ialah rendahnya mutu SDM guru pada proses
pembelajaran baik teori maupun praktikum.
Masalah ini dirasakan terlalu luas untuk dapat
dibantu oleh pihak pelaksana pengabdian,
sehingga masalah prioritas yang dapat diberi
solusi dalam waktu relative singkat ialah
proses pembelajaran pada Materi-materi Sains
berupa Praktikum IPA. Sehingga tawaran
solusi yang dapat diberikan adalah pelatihan
dan pendampingan praktikum IPA
kontekstual bagi guru-guru MI di kedua
sekolah tersebut yang dilanjutkan dengan
pendampingan pelaksanaan praktikum dan
desain format penilaian kerja praktikum
siswa.
METODE
Metode pelaksaan pengabdian terbagi
menjadi dua kegiatan yakni pelatihan dan
pendampingan.
1. Pelatihan praktikum IPA kontektual. Pada
tahap ini, guru dilatih mengeni praktikum
IPA yang dilanjutkan dengan test baik
tertulis maupun unjuk kerja pelaksanaan
praktikum oleh guru-guru. Praktikum yang
dilatihkan dibatasi pada materi : Air dan
alam sekitar, Makanan, Fotosintesis,
Listrik dan magnet. Selanjutnya pada saat
pendampingan guru-guru diminta
menyusun LKS standar [3, 4]sesuai dengan
materi praktikum dan jadwal di sekolah
2. Pendampingan praktikum IPA. Pada tahap
ini guru didampingi dalam pelaksaan
praktikum IPA kontekstual secara open
class di kelas masing-masing sesuai tempat
mengajar dengan materi yang sesuai
kurikulum sekolah. Pada tahap ini, guru
lain sesama peserta dapat ikut memantau
dan mencontoh kegiatan praktikum.
3. Setelahselesaikegiatan, responden yang
berasaldaripesertapelatihandanpendamping
andiberikanangketmenganikemajuanpembe
lajarandanmenani proses
danpelaksaanpelatihan.
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Gambar 1. Alurpengabdian:pelatihandanpendampinganpraktikum IPA kontekstual
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihandanpendampingn di
lakukanselamasatubulandenganwaktupelaksaa
n di mulaitangal 3 oktober 2015 sampai 30
Oktober.Kegiatanpelatihandipusatkan di MIN
Sasa Kota Ternate,
pelatihandiikuitolehlebihdari 20 orang peserta
dari semua kelas. Pendidikan tertinggi guru
yang mengikuti pelatihan terdiri dari sarjana
dan D2. Data peserta tergambar dalam gafik
berikut ini:
Gambar 2. Grafik data jumlah peserta/guru berdasarkan kelas yang diajar
Beberapa orang guru mengajar pada dua kelas
yang berbeda sehingga jumlah guru total pada
grafik melebihi jumlah peserta real. Guru
yang merangkap misalnya pada guru
matematika, guru penjas, guru agama islam
dan guru kelas. Sementara pendidikan
tertinggi guru kebanyakan dari IAIN Ternate
yakni 9 orang, 4 orang dari Universitas
Khairun, 6 orang dari SKTIP KIE RAHA, dan
1 orang dari UMMU.
Materipelatihanberupamateripraktiku
muntuk anak-anak SD yang mengacu pada
kurikulum KTSP
[5]meliputimateripraktikum:Air,
Fotosintesis,listrik, danberatbadan. Materi-
materiinimerupakanmateripilihan yang
bertujuan sebagai stimulus untuk
memberikaninspirasibagi guru-guru
dalammelakukanpraktikum.Contohpraktikumj
ugatelahdisederhanakansehinggasemuabahand
analatdapatditemukandenganmudahdilingkun
gansekitarsekolahataulingkungansekitar.
Pada materi praktikum air dilakukan
secara sederhana yakni mengenai sifat-sifat
air. Meliputi perubawahn wujud air, air
mengikuti wadah yang ditempati dan diajarkn
pula trik-trik pada air yang menarik bagi
siswa, misalnya trik sulap air tidak tumpah
saat disimpan di gelas yang ditutup kertas lalu
gelas dan kertas diterbalikan secara
bersamaan. Praktikum sederhana yang dapat
diberikan lainnya ialah praktikum materi: air
menakan ke segala arah
Pada praktikum fotosintesis, materi
yang diberikan yakni fotosintesis berupa
pembuktian bahwa fotosintesis menghasilkan
oksigen hal ini dalat dilihat dengan adanya
gelembung udara.Alat dana bahan praktikum
didesain dengan mengacu pada praktikum
fotosintesis dengan memanfaatkan alat
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sederhana dan barang bekas [6]. Alat
praktikum dapat dilihat pada gambar 3. Gambar 3. Rancangan praktikum fotosintesis
Pelatihan prakitkum pada materi
magnet dan listrik difokuskan pada benda-
benda pengenalan uji isolator dan
konduktor.Pengujian isolator dan konduktir
dilakukan dengan mengajarkan sistem desain
alat uji konduktor dan isolator yang
sederhana. Desain alat uji sebagai berikut
pada gambar 4.
Gambar 4. Desain alat uji isolator dan konduktor bagi siswa SD
Praktikum berat badan diajarkan untuk
menguji indeks berat badan pada siswa,
dengan mengacu indeks berat badan ideal [7].
Penghitungan indks berat badan ini umunya
dapat diberikan pada siswa kelas atas yakni
kelas lima dan enam. Hal ini karena materi ini
memrlukan penghitungan yang meliputi
perkalian dan pembagian dengan cepat.
Semua materi praktikum yang
diberikan bersifat sederhana. Hal ini mangacu
pada pembuatan alat peraga sederhana yang
merupakan bagian dari praktikum. Adapaun
secara keseluruhan pembuatan alat praktikum
diusahakan berbahan yang mudah diperoleh,
mudah dalam meraqncang, mudah digunakan,
dan mudah dalam menjelaskan konsep
tujuannya [8].
Praktikum dalam pembelajaran IPA
sangat penting karena prakitkum merupakan
salah satu cara dalam belajar berbdasarkan
pendekatan keterampilan proses sains siswa.
Sehingga siswa dirancanga dapat menemukan
fakta-fakta, membangun konsep dan teori
dengan keterampilan intelektual dan sikap
ilmiah siswa itu sendiri [9].
Respon guru peserta
Responguru-guru setelah pelatihan
dilakukan secara umum membrikan nilai
positif terhadap kegiatan pelatihan. Hal ini
dapat dilihat pada data dan analisis angket
yang diberikan diantaranya mengenai:
pengalaman yang didapat dalam pelatihan,
rencana penerapan praktikum setelah
pelatihan, dan kecukupan waktu pelatihan.
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Data tambahan dalam angket juga
mengungkap penilaian peserta terhadap
materi yang diberikan.
Keseluruhan peserta hampir
seluruhnya pernah mengikuti pelatihan
sejenis, yakni 2 orang atau 90% peserta
pernah mengikuti pelatihan. Pelaksanaan
pelatihan praktikum IPA kontekstual yang
diberikan ternyata tetap memebrikan
pengalaman baru bagi peserta, ini artinya
bahwa pelatihan praktikum IPA kontekstual
yang baru diberikan membrikan kontribusi
sangat besar bagi pengalaman guru-guru.
Karna 19 orang pserta atau 95% merasakan
mendapat ilmu baru dalam pelatihan ini.
Berikut data perbandingan peserta mengenai
pengalaman dan ilmu baru yang didapatkan.
Pelatihan ini juga berguna dalam
rangka memberikan masukan dan pengalaman
baru bagi guru-guru.Setelah pelatihan
diharapkan guru-guru dapat menerapkan
metode-metode pembelajaran yang lebih
bervariatif. Metode yang digunakan minimal
menerapkan metode-metode dalam
pembelajaran IPA yakni ceramah,
demonstrasi, eksperimen, dan permaianan
[10].
Gambar 5. Persentase peserta berdasarkan pengalaman pelatihan
KESIMPULAN
Sebanyak 20 orang guru telah
mengikuti pelatihan praktikum IPA
kontekstual di MIN Sasa Kota Ternate.
Peltaihan yang diberikan meliputi materi sifat
air, fotosintesis, listrik, dan berat badan.
Sebanyak 95% peserta merasakan mendapat
pengalaman baru setelah mengikuti pelatihan,
daan secara keseluruhan guru mengungkapka
akan menerepakan praktikum yang telah
dilatih.
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